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ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas program J-Export and
Trade Assistance dalam meningkatkan kapabilitas ekspor Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah di Jawa Timur, Indonesia. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif, termasuk wawancara semi-
terstruktur, untuk menganalisis pendekatan pelatihan program
serta dampaknya terhadap kesiapan ekspor peserta. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program J-Export and Trade
Assistance mampu meningkatkan pemahaman pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah terhadap mekanisme ekspor. Namun
demikian, tantangan seperti durasi pelatihan yang relatif singkat
membatasi daya serap pengetahuan peserta. Kurikulum
pelatihan mencakup strategi ekspor yang esensial serta akses
pembiayaan melalui kemitraan dengan Bank Jatim. Penelitian ini
menekankan pentingnya pelatihan yang komprehensif bagi
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah agar mampu bersaing di
pasar global, serta memberikan kontribusi berupa wawasan
berharga bagi pengembangan inisiatif serupa di masa
mendatang.

Kata kunci: J-Export and Trade Assistance, Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah, Kesiapan ekspor, Pelatihan dan penguatan
kapasitas, Jawa Timur
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Abstrack

This study evaluates the J-Export and Trade Assistance (JXTA) program’s
effectiveness in enhancing the export capabilities of Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) in East Java, Indonesia. The research employs qualitative
methods, including semi-structured interviews, to analyze the program's
training approach and its impact on participants' export readiness. Findings
reveal that JXTA improves understanding of export mechanisms, but challenges
such as brief training sessions limit knowledge absorption. The curriculum
encompasses essential export strategies and access to financing through
partnerships with Bank Jatim. This research emphasizes the importance of
comprehensive training for MSMEs to succeed in the global market, contributing
valuable insights for similar initiatives.

Keyword : JXTA, MSMEs, Export readiness, Training and capacity building,
East Java

Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, intensifikasi persaingan
dalam perdagangan global telah menjadi fenomena yang tidak
terelakkan, membawa tantangan sekaligus peluang, khususnya
bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Globalisasi
ekonomi dan liberalisasi perdagangan mendorong UMKM untuk
tidak hanya berorientasi pada pasar domestik, tetapi juga
mampu beradaptasi dan berkompetisi di pasar internasional
(Sandoval & Rank, 2021). Namun, dalam praktiknya, tidak
semua UMKM memiliki kesiapan struktural maupun kapasitas
teknis yang memadai untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan
ekspor (Tolossa & Pandya, 2023).

Menanggapi dinamika tersebut, berbagai inisiatif strategis
dikembangkan untuk memperkuat daya saing UMKM dalam
perdagangan internasional. Salah satu inisiatif yang menonjol
adalah program J-Export and Trade Assistance (JXTA), yang
secara khusus dirancang untuk mendukung UMKM Indonesia,
terutama di wilayah Jawa Timur. Program ini dikembangkan
sebagai respons atas rendahnya tingkat partisipasi UMKM dalam
ekspor nasional serta terbatasnya akses UMKM terhadap
pelatihan teknis dan jejaring internasional (Sagita et al., 2024).

JXTA tidak hanya diposisikan sebagai bentuk dukungan
teknis semata, tetapi juga sebagai kerangka kerja komprehensif
yang mencakup pelatihan ekspor, fasilitasi perdagangan, serta
penguatan strategi pemasaran internasional yang relevan dengan
kebutuhan UMKM (Sandoval & Rank, 2021). Program ini secara
eksplisit menegaskan bahwa sebagian besar UMKM belum
mampu menembus pasar global secara optimal akibat
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keterbatasan pengetahuan mengenai prosedur ekspor,
rendahnya kapasitas manajerial, keterbatasan akses
pembiayaan, serta lemahnya jejaring pasar internasional
(Tolossa & Pandya, 2023).

Dalam konteks ini, peran JXTA menjadi sangat krusial
dalam meningkatkan kapasitas dan kesiapan ekspor UMKM
melalui pelatihan yang terstruktur dan adaptif terhadap
kebutuhan di lapangan. Pelatihan ekspor yang sistematis
diyakini dapat memperkecil kesenjangan kompetensi UMKM,
khususnya dalam memahami mekanisme perdagangan
internasional, regulasi ekspor, serta strategi penetrasi pasar
global (Sandoval & Rank, 2021).

Pentingnya pelatihan ekspor semakin relevan apabila
dikaitkan dengan kondisi perekonomian Jawa Timur, yang
dikenal sebagai salah satu pusat pertumbuhan UMKM di
Indonesia. Berdasarkan data terbaru, Jawa Timur memiliki
sekitar 1,15 juta UMKM, menjadikannya wilayah dengan potensi
besar dalam pengembangan ekspor berbasis usaha kecil dan
menengah (Sagita et al., 2024). Dalam situasi tertentu, kegiatan
ekspor tidak hanya berfungsi sebagai sarana ekspansi pasar,
tetapi juga sebagai strategi mitigasi risiko ketika pasar domestik
mengalami perlambatan atau ketidakstabilan (Tolossa & Pandya,
2023).

Meskipun demikian, banyak UMKM di Jawa Timur masih
menghadapi kesulitan dalam mempertahankan maupun
mengembangkan aktivitas ekspor mereka. Kendala utama yang
sering dihadapi meliputi keterbatasan kapasitas manajerial,
minimnya pemahaman terhadap dinamika pasar global, serta
rendahnya kemampuan pemasaran internasional (Sandoval &
Rank, 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa potensi ekspor
yang dimiliki UMKM belum sepenuhnya diimbangi dengan
kesiapan teknis dan kelembagaan yang memadai.

Dalam konteks tersebut, JXTA hadir sebagai instrumen
intervensi yang menyediakan solusi terarah melalui pendekatan
pelatihan dan pendampingan. Melalui pelatihan teknis yang
terstruktur, JXTA berupaya menjembatani kesenjangan
kompetensi UMKM serta membangun kesiapan ekspor yang lebih
berkelanjutan (Tolossa & Pandya, 2023). Program ini tidak hanya
berfokus pada peningkatan pengetahuan konseptual, tetapi juga
pada penguatan keterampilan praktis yang dapat langsung
diaplikasikan oleh pelaku UMKM dalam aktivitas ekspor.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program JXTA dalam
meningkatkan pelatihan teknis yang dibutuhkan UMKM agar
dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan ekspor. Selain
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itu, penelitian ini juga mengkaji bentuk pelatihan yang
dilaksanakan oleh JXTA serta dampaknya terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan ekspor UMKM di Jawa Timur.
Dengan menganalisis hubungan antara pelatihan yang diberikan
dan kinerja ekspor yang dihasilkan, penelitian ini diharapkan
mampu menunjukkan bagaimana pelatihan yang tepat dapat
menjadi faktor pendorong peningkatan kinerja ekonomi UMKM
secara konkret (Sagita et al., 2024).

Tujuan penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan data
kualitatif yang kuat dan berfungsi sebagai dasar bagi perumusan
rekomendasi kebijakan serta pengembangan program serupa di
masa depan. Manfaat penelitian ini tidak hanya relevan bagi
pelaku UMKM di Jawa Timur, tetapi juga dapat dijadikan
rujukan dalam penyusunan strategi nasional untuk memperkuat
peran UMKM dalam menghadapi persaingan global (Tolossa &
Pandya, 2023). Implikasi lanjutan dari penelitian ini mencakup
potensi penyesuaian kebijakan manajerial, pengalokasian
sumber daya, serta optimalisasi desain pelatihan berbasis bukti
empiris (Sandoval & Rank, 2021).

Kajian Literatur

Dalam konteks globalisasi ekonomi dan percepatan
perkembangan teknologi, optimalisasi ekspor oleh UMKM
menjadi fokus wutama dalam berbagai kajian akademik.
Fenomena ini mencerminkan urgensi peningkatan daya saing
UMKM di pasar internasional serta kebutuhan akan pendekatan
sistematis dalam membangun kapabilitas ekspor melalui
pelatihan dan bantuan teknis yang relevan (Tolossa & Pandya,
2023).

Jeong dan Chung (2022) meneliti pengaruh modal sosial
dan inovasi pemasaran terhadap keunggulan kompetitif serta
kinerja keuangan UMKM dalam konteks ekspor. Hasil penelitian
mereka menunjukkan bahwa inovasi pemasaran memberikan
dampak positif terhadap kinerja keuangan apabila didukung oleh
jejaring distributor luar negeri yang kuat (Jeong & Chung, 2022).
Namun, mereka juga menemukan bahwa inovasi yang
sepenuhnya dikembangkan secara internal oleh UMKM dapat
berdampak negatif apabila tidak didukung oleh kapasitas
eksternal yang memadai. Temuan ini menegaskan pentingnya
dukungan eksternal, termasuk pelatihan dan pendampingan,
dalam membangun kesiapan ekspor UMKM.

Sementara itu, Gao et al. (2023) menyoroti peran
perdagangan  elektronik dan pemasaran  digital dalam
meningkatkan kinerja dan keberlanjutan UMKM selama pandemi
COVID-19. Studi ini menunjukkan bahwa transformasi digital
merupakan faktor kunci dalam meningkatkan ketahanan UMKM
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terhadap disrupsi pasar (Gao et al., 2023). Namun, penelitian
tersebut belum membahas bagaimana pelatihan berbasis lokal
dapat menjembatani kesenjangan digital bagi UMKM yang masih
mengandalkan metode konvensional. Oleh karena itu, pelatihan
teknis yang mengombinasikan pendekatan tradisional dan
digital, seperti yang diterapkan dalam JXTA, menjadi sangat
relevan.

Penelitian lain oleh Hichem et al. (2021) mengidentifikasi
berbagai hambatan struktural yang dihadapi UMKM, seperti
keterbatasan akses pembiayaan, regulasi yang kompleks, dan
lemahnya kapasitas manajerial. Hambatan-hambatan tersebut
terbukti berdampak signifikan terhadap daya saing ekspor
UMKM (Hichem et al., 2021). Namun, studi ini belum
mengeksplorasi secara mendalam bagaimana  pelatihan
terstruktur dapat berfungsi sebagai instrumen intervensi untuk
mengatasi permasalahan tersebut, sehingga menyisakan celah
penelitian yang relevan untuk dikaji lebih lanjut.

Purwaningsih et al. (2024) menekankan peran teknologi
blockchain dalam meningkatkan efisiensi rantai pasok dan
kinerja ekspor UMKM. Meskipun teknologi memiliki potensi
besar dalam mendukung ekspor, keberhasilan implementasinya
sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia UMKM
(Purwaningsih et al., 2024). Dalam konteks ini, pelatihan teknis
seperti yang disediakan oleh JXTA menjadi fondasi penting agar
UMKM mampu memahami dan mengintegrasikan inovasi
teknologi ke dalam proses bisnis mereka.

Secara keseluruhan, kajian literatur menunjukkan bahwa
sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada aspek makro
seperti strategi pemasaran, adopsi teknologi, dan hambatan
institusional. Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut,
penelitian ini secara spesifik menitikberatkan pada pelatihan
teknis berbasis lokal yang ditujukan bagi UMKM di Jawa Timur.
Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
empiris yang lebih kontekstual serta relevan bagi pengembangan
kebijakan dan program pelatihan ekspor di tingkat regional
maupun nasional (Sagita et al., 2024; Tolossa & Pandya, 2023).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan  pendekatan  kualitatif
deskriptif, dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan
mengangambarkan efektivitas Program J-Export and Trade
Assistance (JXTA) Tahun 2024 dalam meningkatkan kapabilitas
ekspor Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Provinsi Jawa Timur.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai dinamika
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implementasi program serta dampaknya secara langsung
terhadap UKM, berdasarkan pengalaman dan pandangan para
informan yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan
program.

Sumber data utama dalam penelitian ini diperoleh melalui
wawancara semi-terstruktur (Kvale, 1996) dengan Informan Ibu
Nuring selaku Subkoordinator Pembinaan Ekspor Impor pada
Bidang Pengembangan Perdagangan Luar Negeri di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur. Metode
wawancara dipilih sebagai teknik pengumpulan data utama
karena memberikan fleksibilitas kepada peneliti untuk menggali
isu-isu penting secara lebih mendalam, serta memungkinkan
eksplorasi terhadap aspek-aspek yang tidak dapat dijangkau
secara optimal melalui metode survei atau studi dokumentasi
semata.

Wawancara dilaksanakan dalam suasana yang kondusif
dan bersifat privat guna menjamin kenyamanan informan serta
kelancaran proses pengumpulan data. Sebelum wawancara
dimulai, peneliti terlebih dahulu menjelaskan maksud dan
tujuan penelitian serta memperoleh persetujuan dari informan
untuk berpartisipasi. Selama proses wawancara yang
berlangsung kurang lebih selama 60 menit, peneliti
menggunakan panduan wawancara yang telah disusun
sebelumnya. Panduan tersebut mencakup beberapa aspek
utama, antara lain mekanisme pelaksanaan program JXTA,
tantangan yang dihadapi selama implementasi program, serta
persepsi informan terhadap hasil dan dampak program dalam
meningkatkan kapabilitas ekspor UKM.

Data yang diperoleh dari wawancara kemudian dianalisis
dan di sajikan menggunakan teknik penyajian data Milles &
Hubberman. Tahapan analisis diawali dengan transkripsi
wawancara secara verbatim untuk memastikan seluruh
informasi terekam secara akurat. Selanjutnya, peneliti
melakukan proses pengodean terhadap transkrip untuk
mengidentifikasi pola, kategori, dan tema utama yang muncul
dari narasi informan. Proses pengodean dilakukan secara iteratif
guna meningkatkan ketelitian dan validitas temuan, serta
memastikan bahwa hasil analisis mampu merepresentasikan
kompleksitas dan kekayaan data yang diperoleh dari informan.

Untuk mendukung dan memperkuat hasil analisis,
penelitian ini juga melakukan telaah terhadap laporan kegiatan
JXTA Tahun 2024 yang diterbitkan oleh Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Jawa Timur sebagai sumber data
tambahan. Laporan tersebut digunakan untuk memberikan
konteks faktual terhadap informasi yang diperoleh melalui
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wawancara, sekaligus sebagai sarana pembandingan antara
pernyataan informan dengan data resmi yang terdokumentasi.
Integrasi kedua sumber data ini diharapkan dapat menghasilkan
analisis yang lebih komprehensif dan memiliki dasar empiris
yang kuat.

Melalui kombinasi antara wawancara mendalam dan kajian
dokumen resmi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang utuh mengenai peran pelatihan teknis dalam
Program JXTA dalam memperkuat kesiapan ekspor UKM di Jawa
Timur. Dengan demikian, metodologi penelitian ini tidak hanya
menjawab pertanyaan penelitian secara empiris, tetapi juga
berkontribusi terhadap pengembangan pemikiran strategis
dalam perumusan kebijakan pelatihan ekspor yang berbasis
pada kebutuhan lokal.

Hasil dan Pembahasan
Temuan penelitian

Program J-Export and Trade Assistance (JXTA)
merupakan inisiatif yang relatif baru, namun telah menunjukkan
potensi yang besar dalam memfasilitasi UKM untuk menembus
pasar ekspor, khususnya bagi produk-produk khas Jawa Timur.
Program ini diluncurkan sebagai bentuk sinergi antara
pemerintah daerah dan sektor keuangan, dalam hal ini Bank
Jatim, yang berperan sebagai mitra pembiayaan. Tujuan utama
dari program ini adalah mempersiapkan UKM agar mampu
memahami dinamika  perdagangan internasional serta
membekali mereka dengan keterampilan praktis sehingga
produk yang dihasilkan dapat bersaing di pasar global.

Salah satu strategi yang diterapkan dalam program ini
adalah menghubungkan peserta dengan atase perdagangan
Indonesia di negara tujuan ekspor, seperti Malaysia. Negara
tersebut dipilih karena merupakan salah satu mitra dagang
penting Indonesia sekaligus pasar potensial bagi produk
unggulan Jawa Timur, khususnya di sektor makanan dan
minuman.

Menurut Informan Ibu Nuring, meskipun program JXTA
baru berjalan selama dua tahun, sejumlah perkembangan positif
telah terlihat. Beberapa UKM peserta program menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam kesiapan ekspor. Produk-
produk seperti cerutu cokelat dari PT Afa Choco Snack, olahan
ubi jalar dari PT Mitratani Dua Tujuh, batu alam dari CV Rahmat
Jaya, serta kopi tradisional kemasan dari Bedhag Kopi
merupakan contoh konkret UKM yang berhasil menarik minat
pasar luar negeri, terutama Malaysia. Keberhasilan tersebut
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tidak hanya tercermin dalam laporan kegiatan, tetapi juga
diperkuat oleh testimoni peserta yang menyatakan bahwa
program ini membantu mereka memahami prosedur ekspor serta
memperluas jejaring bisnis.

Pelatihan dalam program JXTA dirancang untuk mencakup
berbagai aspek penting dalam perdagangan internasional. Materi
yang disampaikan meliputi strategi ekspor yang selaras dengan
kebijakan provinsi, analisis pasar global dengan fokus khusus
pada Malaysia, serta informasi teknis mengenai transaksi lintas
negara dan dukungan pembiayaan dari Bank Jatim. Format
pelatihan mengombinasikan pemaparan materi oleh narasumber
ahli dengan sesi diskusi interaktif, sehingga peserta memiliki
kesempatan untuk mengklarifikasi informasi yang diterima.

Namun demikian, keterbatasan waktu menjadi tantangan
utama dalam pelaksanaan pelatihan. Kegiatan pelatihan hanya
dilaksanakan satu kali dengan durasi sekitar setengah hari,
sehingga sebagian peserta merasa belum memiliki cukup waktu
untuk menggali seluruh materi secara mendalam. Selain itu,
setelah sesi pelatihan, waktu juga dialokasikan untuk kegiatan
pitching dan business matching yang meskipun penting, namun
mengurangi porsi pembelajaran substantif.

Meskipun memiliki keterbatasan tersebut, program JXTA
tetap memberikan manfaat yang nyata. Peserta tidak hanya
memperoleh wawasan baru terkait ekspor, tetapi juga
mendapatkan akses langsung kepada mitra potensial, baik di
tingkat domestik maupun internasional. Hal ini memperkuat
posisi UKM untuk lebih siap menghadapi kompleksitas kegiatan
ekspor, mulai dari penyesuaian kemasan sesuai standar
internasional hingga proses negosiasi harga dan kontrak dagang.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur
memainkan peran sentral dalam mengoordinasikan seluruh
rangkaian kegiatan JXTA, mulai dari rekrutmen peserta, kurasi
produk, hingga penyusunan materi pelatihan yang disesuaikan
dengan kebutuhan riil UKM. Di sisi lain, Bank Jatim memberikan
dukungan pembiayaan yang krusial bagi UKM yang telah siap
mengekspor tetapi masih menghadapi kendala permodalan.
Kolaborasi ini menciptakan pendekatan yang lebih holistik dan
berorientasi pada keberlanjutan, dibandingkan dengan pelatihan
jangka pendek tanpa tindak lanjut.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa program JXTA
memiliki fondasi yang kuat untuk dikembangkan sebagai
program strategis dalam mendukung ekspor UKM. Keberhasilan
sejumlah UKM peserta menjadi indikator positif bahwa pelatihan
dan fasilitasi yang tepat mampu mendorong pelaku usaha lokal
untuk bersaing di pasar internasional. Meskipun masih terdapat
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ruang untuk perbaikan, khususnya terkait durasi dan intensitas
pelatihan, JXTA membuktikan bahwa pendekatan kolaboratif
antara pemerintah daerah dan lembaga keuangan regional dapat
menghadirkan solusi konkret terhadap tantangan ekspor UKM di
Jawa Timur.

Analisis Pembahasan

Meskipun program JXTA menunjukkan hasil yang
menjanjikan dalam meningkatkan daya saing dan kesiapan
ekspor UKM di Jawa Timur, terdapat sejumlah tantangan dalam
penerapan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
peserta selama program berlangsung. Salah satu tantangan yang
paling menonjol adalah durasi pelatihan yang relatif singkat.
Kondisi ini menyebabkan proses transfer pengetahuan belum
dapat diserap secara optimal oleh seluruh peserta, terutama bagi
UKM yang belum memiliki pengalaman dasar dalam kegiatan
ekspor atau pengembangan bisnis internasional.

Sebagaimana disampaikan oleh Ibu Nuring selaku informan
dari pihak penyelenggara, pembagian waktu antara sesi
pelatihan, pitching, dan kegiatan business matching sering kali
menjadi kendala teknis yang menyebabkan fokus dan
konsentrasi peserta terpecah. Akibatnya, sebagian peserta
menilai bahwa materi yang disampaikan terlalu padat dengan
alokasi waktu yang terbatas, sehingga menyulitkan proses
internalisasi dan penerapan dalam praktik usaha. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Indiran (2025) yang menyatakan
bahwa durasi pelatihan yang terlalu singkat dapat menghambat
pemahaman mendalam terhadap praktik berkelanjutan yang
seharusnya menjadi fondasi strategi jangka panjang UKM.
Keterbatasan waktu juga berpotensi mengurangi pendalaman
materi penting, seperti manajemen rantai pasok global, pemetaan
pasar tujuan ekspor, serta pemanfaatan teknologi dalam
pemasaran digital ekspor.

Di sisi lain, terlepas dari keterbatasan tersebut, program
JXTA tetap memberikan peluang yang signifikan bagi UKM untuk
meningkatkan kompetensinya dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan dinamika pasar internasional yang semakin
kompleks. Program ini menyediakan pelatihan mengenai strategi
penguatan kapasitas ekspor serta kebijakan terkait, sekaligus
memberikan gambaran umum mengenai kondisi dan potensi
pasar ekspor, termasuk pasar Malaysia sebagai target regional
utama. Melalui sesi pelatihan ini, UKM memiliki kesempatan
untuk memahami proses ekspor secara menyeluruh, mulai dari
regulasi, dokumentasi, hingga strategi penetrasi pasar. Namun
demikian, perlu diakui bahwa dalam pelaksanaan pelatihan
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belum tersedia dokumentasi resmi maupun referensi akademik
yang secara Khusus mengulas karakteristik pasar Malaysia
sebagai studi kasus, sehingga aspek ini masih memerlukan
penguatan berbasis data dan literatur yang valid.

Pendekatan pelatihan yang bersifat kontekstual seperti
yang diterapkan dalam program JXTA tetap memiliki relevansi
yang tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan Suprapto et al. (2024)
yang menegaskan bahwa program pelatihan yang berbasis pada
kebutuhan lokal dan disesuaikan dengan konteks peserta dapat
memberikan dampak  signifikan  terhadap peningkatan
keterampilan. Peningkatan keterampilan tersebut selanjutnya
berpengaruh pada kinerja usaha secara keseluruhan, karena
peserta lebih mampu menyesuaikan strategi bisnis dengan
tuntutan pasar dan kondisi nyata yang dihadapi.

Berdasarkan refleksi atas capaian dan kendala tersebut,
terdapat beberapa rekomendasi strategis untuk pengembangan
dan optimalisasi program JXTA ke depan. Pertama, durasi
pelatihan perlu diperpanjang agar peserta memiliki waktu yang
memadai untuk memahami dan mengeksplorasi seluruh materi
yang disampaikan. Perpanjangan durasi juga membuka ruang
bagi penerapan metode pelatihan yang lebih interaktif dan
aplikatif, seperti simulasi ekspor, studi kasus, serta kunjungan
lapangan ke perusahaan yang telah berhasil melakukan ekspor.
Kedua, integrasi sesi praktik langsung dengan pendampingan
berbasis mentor atau fasilitator ahli menjadi sangat penting
untuk meningkatkan pemahaman teknis peserta serta
memperkuat keterkaitan antara teori dan implementasi di
lapangan.

Selain itu, program JXTA dapat diperkuat melalui
perluasan kerja sama dengan instansi pemerintah lainnya,
organisasi internasional, perguruan tinggi, serta perusahaan
besar yang memiliki pengalaman dalam kegiatan ekspor.
Kolaborasi semacam ini akan memperkaya materi pelatihan
sekaligus memperluas jejaring yang dapat dimanfaatkan UKM
dalam pengembangan pasar. Rekomendasi ini sejalan dengan
pandangan Rashid et al. (2024) yang menekankan pentingnya
pembangunan kapabilitas dinamis bagi UKM, khususnya dalam
menghadapi pasar global yang bersifat dinamis dan penuh
ketidakpastian. Dukungan eksternal melalui pendampingan dan
ekosistem 1inovasi dinilai berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan kesiapan ekspor UKM secara berkelanjutan.

Dengan mempertimbangkan berbagai tantangan yang
dihadapi serta peluang yang dapat dimanfaatkan, program JXTA
masih memiliki ruang pengembangan yang sangat luas.
Penguatan desain program melalui pendekatan holistik yang
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mencakup aspek teknis, strategis, dan kolaboratif akan menjadi
kunci dalam mendukung keberhasilan UKM Jawa Timur
menembus pasar internasional. Dalam jangka panjang,
pengembangan tersebut diharapkan dapat menghasilkan
dampak nyata berupa peningkatan volume ekspor, diversifikasi
produk, serta peningkatan kontribusi UKM terhadap
pertumbuhan ekonomi daerah.

Melalui perancangan program pelatihan yang lebih
mendalam dan terstruktur, serta pemanfaatan jaringan
kolaborasi yang kuat dan berorientasi pada hasil, UKM di Jawa
Timur diharapkan mampu beradaptasi secara lebih baik
terhadap tuntutan pasar global. Dengan demikian, UKM tidak
hanya dapat meningkatkan daya saing di pasar domestik, tetapi
juga mampu bertahan dan berkembang dalam arena
perdagangan internasional yang semakin kompetitif.

Operasionalisasi Export Training dan Exporters dalam
Program JXTA 2024

Program JXTA 2024 di Jawa Timur berfungsi sebagai
platform pelatihan ekspor yang menghubungkan teori dengan
praktik langsung. Berdasarkan konsep Preciado (1920),
pelatihan ekspor tidak hanya mentransfer informasi, tetapi juga
mengembangkan kompetensi manajerial ekspor. Dalam konteks
JXTA, kompetensi ini diwujudkan melalui beberapa aspek:

1. Pengetahuan teknis ekspor

Materi pelatihan mencakup prosedur ekspor, persyaratan
dokumen, penggunaan Letter of Credit (L/C), serta strategi
pemasaran internasional. Hasil wawancara dengan Ms. Nuring
menunjukkan bahwa peserta pelatihan UMKM menjadi lebih
paham bagaimana menyiapkan dokumen ekspor yang sah,
menyesuaikan produk dengan regulasi negara tujuan, dan
memanfaatkan instrumen finansial untuk transaksi aman. Hal
ini mencerminkan bahwa training meningkatkan kapasitas
teknis peserta, sesuai indikator export training.

2. Pemahaman pasar dan aspek diplomasi

JXTA juga memberikan analisis pasar global, khususnya
pasar Malaysia, sebagai target ekspor utama. Peserta belajar
menilai potensi pasar, mengenali preferensi konsumen, dan
memahami dinamika politik-ekonomi yang mempengaruhi
perdagangan. Aktivitas ini membangun pengetahuan strategis
peserta, yang memungkinkan mereka membuat keputusan
bisnis lebih tepat dan adaptif terhadap risiko global.

3. Keterampilan komunikasi dan bahasa  bisnis
internasional
Sejalan dengan Preciado (1920), JXTA menekankan kemampuan
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bahasa dan komunikasi dalam ekspor. Sesi pitching dan
business matching memungkinkan peserta berlatih menjual
produk kepada buyer internasional, bernegosiasi harga, dan
menyampaikan nilai produk secara profesional. Kompetensi ini
meningkatkan kemampuan peserta untuk berinteraksi dengan
pasar global, yang menjadi salah satu indikator penting kesiapan
ekspor.

4. Praktik ekspor oleh UMKM (Exporters)

Mengacu pada International Expoort (1967), pelatihan tidak
hanya berhenti pada teori, tetapi mengarah pada praktik nyata
ekspor. Contoh konkret UMKM yang berhasil memasuki pasar
Malaysia seperti PT Afa Choco Snack dan Bedhag Kopi
menunjukkan bahwa peserta mampu:

e Menjual produk lintas negara

e Mengelola proses logistik dan dokumen ekspor

e Memanfaatkan jejaring yang diperoleh dari pelatihan untuk
memperluas pasar

5. Hubungan antara Training dan Kinerja Eksportir

Dengan penguasaan materi teknis, pemahaman pasar,
dan keterampilan komunikasi, peserta menjadi lebih siap untuk
mengeksekusi kegiatan ekspor secara mandiri. Data
menunjukkan bahwa UMKM yang mengikuti pelatihan mampu
meningkatkan kesiapan ekspor (export readiness), dari persiapan
dokumen hingga negosiasi kontrak, dan akhirnya berimplikasi
pada peningkatan performa ekspor, sesuai jalur konseptual:
Export Training — Peningkatan Kapasitas — Export Readiness —
Peningkatan Kinerja Ekspor (Tolossa & Pandya, 2023; Sandoval &
Rank, 2021).

6. Keterbatasan dan rekomendasi

Meski berhasil, JXTA menghadapi kendala durasi pelatihan
yang singkat dan kurangnya evaluasi pasca-pelatihan. Hal ini
menghambat optimalisasi kapasitas peserta, terutama mereka
yang baru mengenal ekspor. Untuk itu, penguatan program
dapat dilakukan melalui:

e Perpanjangan durasi pelatihan dan sesi praktik
e Pendampingan atau mentoring berkelanjutan
e Studi kasus dan simulasi ekspor yang lebih kontekstual

Dengan langkah-langkah ini, program JXTA dapat
memaksimalkan operasionalisasi export training dan exporters,
sehingga peserta UMKM tidak hanya memahami teori ekspor,
tetapi mampu menerapkannya secara nyata dan meningkatkan
kinerja ekspor mereka.
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Kesimpulan

Penelitian tentang program J-Export and Trade Assistance
(JXTA) yang diselenggarakan oleh Disperindag Jawa Timur
bersama Bank Jatim merupakan langkah strategis untuk
meningkatkan kapasitas ekspor UMKM di wilayah tersebut.
Program ini hadir untuk menutup kesenjangan pelatihan teknis
dan dukungan ekspor, yang menjadi kendala utama bagi UMKM
dalam bersaing di pasar internasional. Melalui JXTA, peserta
memperoleh pelatihan penting seperti strategi pemasaran, teknik
ekspor, dan penggunaan Letter of Credit (L/C) sebagai jaminan
transaksi internasional, sehingga meningkatkan kesiapan UMKM
memasuki pasar global.

Hasil pelatihan 2024 menunjukkan potensi UMKM untuk
menembus pasar internasional, khususnya Malaysia, namun
terdapat kendala seperti durasi pelatihan yang singkat dan
kurangnya sistem evaluasi pasca-pelatihan. Untuk efektivitas
jangka panjang, JXTA perlu dikembangkan menjadi program yang
lebih komprehensif, termasuk mentoring, evaluasi, dan kolaborasi
lintas sektor, agar strategi ekspor yang diterapkan UMKM lebih
aplikatif dan adaptif terhadap kebutuhan pasar. Dengan
pendekatan ini, JXTA berpotensi menjadi model nasional dalam
pengembangan UMKM ekspor yang dapat direplikasi di provinsi
lain.
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